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Abstrak: Pengelolaan diklat adalah upaya yang sistematis dan terencana dalam 

mengoptimalkan seluruh komponen diklat guna mencapai tujuan program secara 
efektif dan efisien. Pengelolaan diklat merupakan rangkaian proses yang 
mencakup pelatihan dan bagian dari kegiatan pendidikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan hasil rumusan masalah mengenai pengelolaan diklat 

berjenjang tingkat dasar dalam meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik. 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana data 
didapatkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar 
memiliki tahapan yang terstruktur dan terorganisir dengan baik, yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi; (2) 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD mencakup beberapa aspek yang meliputi, 
kemampuan memahami peserta didik, perencanaan pembelajaran yang sistematis, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan logis, evaluasi hasil belajar, serta 
pengembangan potensi peserta didik.  

 
Kata Kunci : Pengelolaan diklat, Kompetensi Pedagogik 

 
Abstract: Training management is a systematic and planned effort to optimize all training 
components in order to achieve program objectives effectively and efficiently. Education and 
training management is a series of processes that include training and part of educational 
activities. This research aims to describe the results of the problem formulation regarding the 

management of basic level education and training in improving the pedagogical competence 
of educators. This research method uses a descriptive qualitative method where data is 
obtained through in-depth interviews, participant observation and documentation studies. 
The data analysis technique in this research consists of data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions or verification. The research results show that (1) management of 

basic level education and training programs has structured and well-organized stages, which 
include planning, organizing, implementing, monitoring and evaluating; (2) erly childhood 
educators' pedagogical competence includes several aspects which include, the ability to 
understand students, systematic learning planning, implementation of educational and 
logical learning, evaluation of learning outcomes, and development of students' potential. 

 

Keywords: Training management, Pedagogical Competency 

 

Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk yang banyak dan sangat 

padat. Dalam suatu negara kualitas penduduk tentu mempengaruhi laju dan berkembangnya negara 
tersebut. Kualitas sumber daya manusia di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh pendidikan 
dan keterampilan yang dimiliki. Setiap manusia membutuhkan pendidikan demi kelangsungan 
hidupnya, karena dengan pendidikan manusia memiliki kesejahteraan dan menjadi berkualitas. 
Pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya adalah suatu peningkatan kualitas, kuantitas, 
ataupun kemampuan untuk mengembangkan kinerjanya. Salah satu kegiatan dalam rangka 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah dengan melakukan kegiatan pendidikan 
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dan pelatihan (Diklat). Pendapat tentang kualitas sumber daya manusia juga sejalan dengan teori 
Human Capital yang dikemukakan oleh Becker dalam (Winy, 2012) yang mengatakan bahwa 

manusia bukan hanya sekedar sumber daya namun juga modal (capital) yang menghasilkan, dan 

setiap pengeluaran yang dilakukan merupakan pengembangan kualitas-kualitas modal tersebut yang 
biasa disebut dengan investasi. 

Kebutuhan diklat untuk pendidik menjadi penting karena menurut Data Pokok Pendidik 
Indonesia pada data semester ganjil 2002/2023 data pendidik yang ada sejumlah 102.42. 
Berdasarkan data tersebut hampir 10% dari jumlah pendidik merupakan pendidik dari TK, PAUD, 
TPA, dan SPS dengan jumlah 10.245 (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 2022). 
Program pelndidikan dan pellatihan belrjelnjang melnjadi salah satul program yang dapat diikulti olelh 
para pelndidik telrultama pelndidik pauld. Program ini disellelnggarakan olelh lelmbaga pelnyellelnggara 
diklat yang telrgabulng dalam asosiasi profelsi selpelrti HIMPAUlDI (Himpulnan Pelndidik dan Telnaga 
Kelpelndidikan Anak Ulsia Dini), IGTKI (Ikatan Gulrul Taman Kanak-Kanak Indonelsia). Program 
diklat belrjelnjang ini melmiliki tingkatan yang dimullai dari tingkat dasar, tingkat melnelngah, dan 
tingkat mahir. 

Melnulrult Brand dalam Eldulcational Leladelrship yang dikultip olelh El.Mullyasa (El.Mullyasa, 
2013) melnyatakan bahwa hampir selmula ulsaha relformasi pelndidikan selpelrti pelmbaharulan 
kulrikullulm dan pelnelrapan meltodel pelmbellajaran, selmulanya telrgantulng kelpada pelndidik. Tanpa 
pelngulasaan matelri dan stratelgi pelmbellajaran, selrta tanpa dapat melndorong siswanya ulntulk bellajar 

sulnggulh-sulnggulh, selgala ulpaya pelningkatan multul pelndidikan tidak kan melncapai hasil yang 
maksimal. Belrdasarkan Ulraian telrselbult, nampak bahwa salah satul ulpaya yang pelrlul melndapat 
pelrhatian yang ultama dalam melningkatkan kulalitas pelndidikan adalah pelningkatan kulalitas ataul 
kompeltelnsi gulrul, delngan kata lain bahwa seljalan delngan ulsaha yang tellah dilakulkan pelmelrintah 
selbagai pelnyeldia pelndidikan dalam ulsaha pelningkatan multul pelndidikan, pelningkatan kompeltelnsi 
gulrul melrulpakan hal multlak yang haruls dipelrhatikan. Tanpa pelningkatan kompeltelnsi gulrul, maka 
ulsaha yang dilakulkan pelmelrintah dalam melningkatkan multul pelndidikan tidak akan belrdampak 
nyata, khulsulsnya dalam kelgiatan bellajar melngajar dikellas.   

Pelndidik PAUD wajib melmiliki kompeltelnsi peldagogik agar dapat melngatasi para pelselrta 
didik, agar mampul melmbelrikan matelri pelmbellajaran yang akan disampaikan selcara telori ataulpuln 
praktelk, agar dapat melnyulsuln pelrangkat pelmbellajaran delngan baik, dan dapat melmbantul kelgiatan 
pelmbellajaran selrta melmbelrikan motivasi ulntulk melngelmbangkan kelmampulan pelselrta didik dan 
melncapai tuljulan bellajar. Salah satul ciri dari multul pelndidikan yang baik adalah telrciptanya prosels 
pelmbellajaran yang baik pulla (mullai dari pelrelncanaan, pellaksanaan, maulpuln elvalulasi). Pelndidik 

ataul gulrul yang mampul mellaksanakan pelrannya selsulai delngan yang diselbultkan di atas diselbult 
selbagai selorang pelndidik yang belrkompeltelnsi. Selbagai standar kompeltelnsi yang pelrlul dimiliki olelh 
gulrul dalam mellaksanakan profelsinya, pelmelrintah melngellularkan Pelrmelndiknas Nomor 16 Tahuln 
2007 telntang Kulalifikasi Akadelmik dan Kompeltelnsi Gulrul. Standar kompeltelnsi gulrul ini 
dikelmbangkan selcara ultulh dari elmpat kompeltelnsi ultama, yaitul kompeltelnsi peldagogik, kelpribadian, 
sosial, dan profelssional. Belrbagai pelrmasalahan yang timbull dalam sulatul pelndidikan salah satulnya 
mulncull dari multul dan kulalitas pelndidikan itul selndiri. Baik itul pelndidik, sistelm ataulpuln pelselrta 
didiknya. Selmula itul melrulpakan sulatul sistelm fulngsional yang akan telruls belrjalan belriringan dan 
tidak akan bisa belrjalan apabila salah satul dari keltiga itul tidak ada. Multul pelndidikan yang baik 
dapat melndorong telrciptanya masyarakat yang belrkulalitas, krelatif dan produlktif. 

PAUD Celmpaka Cakulng Barat melrulpakan PAUD yang tellah telrdaftar dalam Dapodik 
delngan nomor NPSN 69914063 yang belropelrasi seljak tahuln 2010. Dimullai delngan 2 pelndidik pada 
awal belrdiri dan saat ini suldah melmiliki 4 pelndidik 1 kelpala pauld. PAUD Celmpaka adalah 
program Pelndidikan Anak Ulsia Dini yang pada awalnya dikellolah olelh RW setempat. Namun pada 

pelnyellelnggaraannya, pelndidik pauld celmpaka kelbanyakan melmiliki latar bellakang pelndidikan SMA 
dan tidak memiliki pendidik yang berasal dari sarjana PAUD. Hal ini melmbulat pelnellitian ini 
pelnting ulntulk dilakulkan karelna program diklat yang diikulti olelh para pelndidik akan sangat 
belrpelran ulntulk melmbelrikan belkal melrelka telrultama yang lullulsan SMA dalam melngajar. Pelnelliti 
mellihat bahwa diklat haruls melmiliki oultpult nyata selhingga pelndidik PAUD Celmpaka dapat 
melngajar selcara profelssional selsulai delngan kompeltelnsi yang haruls dimiliki yakni kompetensi 
peldagogik. Felnomelna yang ada pada pelndidik pauld celmpaka delngan tidak adanya pelndidik yang 
belrasal dari lullulsan sarjana pauld melnjadi selmakin telrlihat bahwa mellaluli pelndidikan dan pellatihan 
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belrjelnjang ini, para pelndidik masih bisa melningkatkan kompeltelnsinya dalam hal melngajar. Delngan 
lingkulngan fisik, sosial, buldaya yang telruls belrulbah julga yang melngharulskan para pelndidik telruls 
melnelruls bellajar agar mampul melnghadapi dan mampul melngikulti pelrkelmbangan zaman. Prosels 
bellajar mellaluli diklat yang melrelka helndaki dapat belrlangsulng seltiap saat dan dimanapuln belrada. 
Prosels bellajar delmikian melrulpakan hak selselorang selbagai mana tellah di ulngkapkan olelh Joelsoelf 
(1981) elvelry yelar, elvelry month, elvelry day stelp by stelp a pelrson lelarn, fellls thel delsirel, and giveln thel opportulnity 
to lelarn.  

Pendidikan dan pelatihan menurut Hasibuan (2006: 69) adalah suatu usaha untk meningkatkan 
kemampuan teknisi, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau 
jabatan melalui pendidikan dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkakan keterampilan teknis  
pelaksanaan pekerjaan karyawan. Diklat atau pendidikan dan pelatihan merupakan suatu proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya melalui penjelasan dan pengetahuan 
dengan menggunakan teori dan mempraktekannya langsung di lapangan.   Secara yuridis pengertian 
pendidikan dan pelatihan dapat dilihat pada dua sumber yaitu, yang pertama Undang -Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun   2003   Sistem   Pendidikan   Nasional.   Tentang   Sistem Pendidikan 

Nasioanal pasal 1, dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta 
didik   melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat kita pahami bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh  lembaga penyelenggara seperti instansi pemerintah, lembaga swadaya  masyarakat, dan 
lain sebagainya untuk mempersiapkan generasi yang lebih baik di masa yang akan datang. Dari 
pengertian tersebut dapat dikatakan pengelolaan diklat adalah upaya yang sistematis dan terencana 
dalam mengoptimalkan seluruh komponen diklat guna mencapai tujuan program secara efektif dan 
efisien. Pengelolaan diklat merupakan rangkaian proses yang mencakup pelatian dan bagian dari 
kegiatan pendidikan. 

Manajemen selalu melibatkan upaya-upaya melakukan koordinasi dan mengawasi kegiatan 
pekerjaan orang lain sehingga kegiatan mereka selesai secara efisien dan efektif. Pada proses pengelolaan 
program dikenal dengan adanya beberapa fungsi-fungsi menajemen yang akan dijadikan sebagai aspek 
pembahasan. Berbagai macam pendapat para ahli berkaiatan dengan fungs-fungsi pengelolaan, namun 
pada intinya sama yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan evaluasi (check). Pengelolaan meliputi 

fungsi-fungsi yang telah dikemukakan banyak ahli (Widodo, 2015; 3) yaitu adanya perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau penggerakkan (acting/leading), pengawasan 

(controlling), serta penilaian (evaluating). Pengelolaan lembaga yang baik yaitu terselenggaranya program-

program pendidikan nonformal dan informal dengan mengacu pada fungsi-fungsi manajemen secara 

ideal.  

Dari latar belakang pelrmasalahan yang tellah dipaparkan dimullai dari sulmbelr daya pelndidik yang 
dapat belrkelmbang salah satulnya delngan cara diklat dan bisa melningkatkan kompeltelnsi pelndidik, dan 
karelna tidak ada pelndidik PAUD Cakulng Barat yang belrasal dari lullulsan PAUD, maka peneliti memiliki 

ketertarikan ulntulk melllakulkan penelitian dengan juldull “Pelngellolaan Program Diklat Belrjelnjang Tingkat 
Dasar Dalam Melningkatkan Kompeltelnsi Peldagogik Pelndidik Di PAUD Celmpaka Cakulng Barat 
Jakarta”. Tujuan penelitian ini dilakukan yakni untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan program 
diklat berjenjang tingkat dasar dalam meningkatkan kompetensi pedagogik para pendidik PAUD 
Cempaka Cakung Barat Jakarta. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena mendeskripsikan tentang 

Pengelolaan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 
Pendidik Di PAUD Cempaka Cakung Barat Jakarta dalam bentuk kalimat. Lokasi yang diambil dalam 
penelitian ini berada di PAUD Cempaka yang beralamat di Jl. Tipar Cakung RT 010 RW 008 Cakung 
Barat, Cakung, Jakarta Timur. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi 
partisipan, dan studi dokumentasi. Sumber data diambil langsung dari sumbernya yaitu dari hasil 
wawancara tanpa perantara, dan juga melalui pengamatan serta dokumentasi. Subjek dalam penelitian 
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ini terdiri atas (1)Pengelola Program Diklat yang berasal dari HIMPAUDI selaku penyelenggara 
program. Pelngulruls Himpauldi dipilih melnjadi sulbjelk dalam pelnellitian karelna dapat melmbelrikan 
informasi melngelnai pelngellolaan program diklat belrjelnjang tingkat dasar yang diikulti olelh pelndidik 
PAUD Celmpaka. (2) Pendidik PAUD Cempaka, pendidik paud yang telah mengikuti program diklat 
berjenjang ini dipilih karena dapat melmbelrikan informasi melngelnai pelningkatan kompeltelnsi peldagogik 
yang dimiliki seltellah melngikulti diklat belrjelnjang tingkat dasar.  

Data yang telah dikumpulkan peneliti akan dilakukan analisis data yang sesuai dengan pendapat 
Menurut Sulgiyono (2007: 333-335) melnambahkan bahwasanya prosels analisis data dibultulhkan 
gulna melncari, melmilih data mana saja yang pelrlul dipellajari, dan seltellah itul dibulat sulatul 

kelsimpullan. Prosels pelnganalisisan data dilakulkan mellaluli tiga tahapan, antara lain reldulksi data, 
pelnyajian data, selrta kelsimpullan data yang melnjadi tahap akhir dalam kelgiatan pelnellitian. 
Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian kualitatif. Laporan hasil penelitian 
akan mudah dipahami jika peneliti melakukan pengolahan data lapangan, dengan diantaranya 
data hasil wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi menjadi suatu 
informasi yang sudah tersusun secara sistematis. 

Selain itu, untuk menghindari kesalahan atau kekeliriuan data yang telah terkumpul, perlu 
dilakukan pengecekkan keabsahan data melalui teknik triangulasi data. Triangulasi data terdiri 
atas (1) Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda; (2) Triangulasi teknik untuk menguji 

kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah 
dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda; (3) Triangulasi waktu 
digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan perubahan suatu peroses dan perilaku 
manusia, karena perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

Hasil dan Pembahasan 
Dalam kegiatan penelitian ini, diambil informan sebanyak 7 orang yaitu 3 pengelola program yang 

berasal dari pengurus HIMPAUDI dan 4 pendidik PAUD Cempaka yang telah mengikuti diklat 
berjenjang tingkat dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi partisipan yang telah dilakukan, peneliti 

memperoleh data yaitu terkait dengan pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar dan 
peningkatan kompetensi pedagogik para pendidik yang akan diuraikan dalam pembahasan berikut ini:  

1. Pengelolaan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 

Manajemen dalam Cambridge Dictionary yakni “management” memiliki makna “the control and 

organization of something”. Hal ini memaknai bahwa manajemen berfungsi untuk mengontrol dan 

mengatur suatu hal. Menurut Magretta dalam bukunya memaknai “Management is the art of 
performance . It is also , like the performing arts . done in real time without a net present that is constantly 
passing . It neither stands still, nor looks back. Use living organizations to illustrate ideas and , inevitably, those 

organizations will change” (Magretta, 2012). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar berjalan sesuai dengan fungsi-fungsi pengelolaan 
yang telah dikemukaan oleh banyak ahli (Widodo, 2015:3) yaitu : 

1) Perencanaan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 
Adanya perencanaan dalam pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar sesuai dengan 
fungsi-fungsi pengelolaan. Pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar yang 
diselenggarakan oleh HIMPAUDI untuk menjaring pendidik yang belum memiliki 
keterampilan dalam hal mengajar dan sebagai acuan dasar dalam menigkatkan kompetensi 
pedagogik para pendidik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Sukarna: 1992) yang 
menyatakan bahwa Secara etimologis, Manajemen berasal dari kata to manage Webster’s New 

cooleglate Dictionary, kata manage dijelaskan berasal dari bahasa itali “Managlare” yang 

selanjutnya kata ini berasal dari bahasa latin Manus yang berarti tangan (hand). Kata manage 

dalam kamus tersebut diberi arti: membimbing dan mengawasi, memperlakukan dengan 
seksama mengurus perniagaan atau urusan-urusan mencapai tujuan tertentu. Untuk hal itu 
sejalan dengan manajemen, diantaranya yang dikemukakan oleh George R. Terry, manajemen 
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adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang-orang searah dengan tujuan organisasi atau maksud yang nyata (George R: 
2000). Proses perencanaan yang dilakukan pada program diklat sesuai dengan program 
turunan dari Pengurus Wilayah (PW) bekerja sama dengan pengurus lainnya dan program 
tersebut sudah memiliki sasaran yang jelas serta rancangannya disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta. Perencanaan ini juga melakukan identifikasi, menentukan tujuan dan merancang 
aktivitas selama kegiata program diklat berlangsung. Proses perencanaan ini juga dijadikan 
acuan untuk penjaringan peserta yang pada kenyataannya di lapangan masih banyak pendidik 
PAUD yang belum mengikuti diklat berjenjang tingkat dasar. 

2) Pengorganisasian Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 
Menurut Weick (1979) dalam Pace & Faules (1993:80) pengorganisasian adalah suatu 
geramatika yang disahkan secara mufakat untuk mengurangi ketidakjelasan dengan 
menggunakan perilaku-perilaku bijaksana yang saling bertautan. Pengorganisasian program 
diklat ini dilakukan dengan disosialisasikan secara berjenjang dari tingkat Pengurus Wilayah 
(PW) hingga Pengurus Ranting (PR), untuk menjangkau peserta yang belum mengikuti diklat 
dasar dan belum memiliki S1 linier. Ini memastikan pelaksanaan program berjalan lancar 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian yang disosialisasikan secara 
berjenjang memastikan program dapat dijangkau oleh peserta dari berbagai tingkatan, baik 
yang berasal dari lembaga besar maupun kecil. Selain itu terdapat pula surat rekomendasi yang 

akan diberikan kepada peserta untuk mengikuti diklat berjenjang. Karena dari manapun asal 
para pendidik, lembaga kecil atau besar, lembaga negeri atau swasta mereka berhak mengikuti 
diklat berjenjang tingkat dasar ini. 

3) Pelaksanaan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 
Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo (1993), pelaksanaan merupakan proses dalam bentuk 
rangkaian kegiatan yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan 
itu diturunkan dalam suatu program dan proyek. Proses pelaksanaan diklat berjenjang tingkat 
dasar pada penelitian ini bertempat di gedung dinas pendidikan dengan peserta dari berbagai 
wilayah yang berada di Daerah Khusus Jakarta dan dibagi dalam dua tahapan pengajaran 
yaitu pendalaman materi dengan rentang waktu belajar 5 hari dan praktik tugas mandiri 
dengan waktu 30 hari. 

4) Pengawasan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 
Proses pengawasan program diklat berjenjang tingkat dasar bahwa pengawasan langsung 
dipantau oleh instansi pendidikan terkait, HIMPAUDI Pengurus Wilayah, para penilik dan 
langsung terhubung kepada Dirjen GTK PAUD dan Dikmas. proses pengawasan yang 
terbagi menjadi tiga tahapan, yang pertama pada saat sebelum pelaksanaan. Pengawasan ini 
dilakukan pada proses perencanaan dan pengorganisasian untuk melihat seberapa siap 
program diklat berjenjang tingkat dasar ini dilaksanakan. Tahapan kedua proses 
pengawasan pada saat kegiatan berlangsung, dengan tujuan untuk memantau sejauh mana 
pembelajaran yang diterima oleh peserta diklat dan apa saja kendala yang ada pada saat 
pendalaman materi. Tahapan ketiga yaitu pengawasan yang dilakukan pada saat praktik 

tugas mandiri. Menurut Fayol dalam Harahap (2011:10) mengemukakan bahwa pengawasan 
adalah upaya memeriksa semua sesuai dengan rencana yang ditetapkan, perintah yang 
dikeluarkan, dan prinsip yang dianut juga dimaksudkan untuk mengetahui dan kesalahan agar 
dihindari kejadiannya dikemudian hari. 

5) Evaluasi Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 
Evaluasi program diklat berjenjang tingkat dasar ini dimulai dengan pemberian free test, post 

test serta tugas mandiri. Hasil dari evaluasi program juga sudah menyatakan bahwa program 

diklat berjenjang tingkat dasar sudah menjaring hampir 100% PTK yang berada di wilayah 
tersebut. Menurut Ajat Rukajat (2018:2) menyatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses 
penentuan keputusan tentang kualitas suatu objek atau aktifitas dengan melibatkan 
pertimbangan nilai berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan, dianalisis, dan 
ditafsirkan secara sistematis. 

Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti terkait dengan pengelolaan program diklat 
berjenjang tingkat dasar pada pelnellitian ini Diklat Pauld Belrjelnjang yang disellelnggarakan olelh 

HIMPAUlDI tellah melmelnulhi kulalifikasi. Selbagaimana tellah diatulr bahwa diklat haruls melmbawa 
pelrulbahan. Pelrulbahan yang dimiliki olelh pelndidik PAUD, dapat dilihat pada kompeltelnsi 
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peldagogik yang melnjadi belkal ultama saat melngajar. Mellaluli pelnyellelngaraan diklat yang 
telrmanajelmeln delngan baik, kesimpulan yang dapat ditarik bahwa pengelolaan program diklat 
berjang tingkat dasar dimulai melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 
dan evaluasi. Selain itu peneliti juga mengambil kesimpulan bahwa pengelolaan program diklat 
berjenjang tingkat dasar tersebut sudah memenuhi standar fungsi-fungsi pengelolaan. 

2. Kompetensi Pedagogik Pendidik PAUD 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD menyesuaikan dengan indikator sesuai dengan Undang-Undang yaitu indikator kompeltelnsi 

peldagogik yang telrcantulm dalam pelnjellasan Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 13 
tahuln 2015 Telntang Standar Nasional Pelndidikan, yaitul kelmampulan melngellola pelmbellajaran 
pelselrta didik yang mellipulti; (1) kelmampulan melmahami pelselrta didik, (2) melmbulat rancangan 
pelmbellajaran, (3) mellaksanakan pelmbellajaran yang melndidik dan logis, (4) elvalulasi hasil bellajar, 
dan (5) pelngelmbangan pelselrta didik ulntulk melngaktulalisasikan belrbagai potelnsi yang dimilikinya. 

1) Kemampuan memahami peserta didik 
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan pendidik di PAUD Cempaka umumnya 
menggunakan pendekatan personal dan komunikasi intens untuk memahami peserta didik. 

Hal ini ditunjukkan melalui observasi keseharian di kelas, keaktifan, dan respons peserta 
didik selama pembelajaran. Namun, cara ini kurang terstruktur dan sering kali tidak 
memperhatikan berbagai pendekatan yang lebih mendalam dan bervariasi.   

2) Membuat rancangan pembelajaran 
Rusman dkk menyatakan kompetensi guru PAUD yang sangat penting dimiliki ialah 
kompetensi profesional dan pedagogik. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa dua 
kompetensi ini menunjukan hubungan yang signifikan terhadap pencapaian perkembangan 
motorik anak usia 5-6 tahun (Rusman et al., 2020).  Pada indikator membuat rancangan 
pembelajaran hasil penelitian yang didapat sebelum mengikuti diklat, para pendidik 

rancangan pembelajaran dibuat dengan mengikuti standar operasional prosedur (SOP) yang 
ada, serta panduan dari buku kurikulum. Asesmen dan modul ajar dilakukan, tetapi sering 
kali tidak disesuaikan dengan kebutuhan spesifik peserta didik. 

3) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan logis 
Pellaksanaan pelmbellajaran yang melndidik dan logis dilakulkan selsulai delngan rancangan 
pelmbellajaran yang tellah dibulat. Melnulrult Prabowo dkk.(2021) melngelmulkakan bahwa 
situlasi pelmbellajaran dapat dibelntulk jika gulrul melmiliki kompeltelnsi profelsional. (Prabowo elt 
al., 2021). Hasil penelitian yang didapat selbellulm melngikulti diklat para pendidik hanya 
mellaksanakan pelmbellajaran delngan hanya melngikulti relncana pelmbellajaran dan 

melncapai tuljulan bellajar.  

4) Evaluasi hasil belajar 
Evaluasi hasil belajar para pendidik PAUD dilakukan dengan cara yang kurang terstruktur, 
sering kali hanya mengandalkan ingatan pendidik tentang kegiatan sehari-hari peserta didik 
di kelas. 

5) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya 
Cara pelngelmbangan pelselrta didik ulntulk melngaktulalisasikan potelnsi yang dimilikinya yang 
dilakukan oleh para pendidik PAUD Cempaka menyatakan bahwa pelndelkatan dalam 

melndidik dan melngelmbangkan potelnsi anak sangat melnelkankan pada pelngamatan individu 
peserta didik, pelmbangulnan lingkulngan yang melndulkulng, komulnikasi yang telrbulka delngan 
orang tula, selrta melmbelrikan dulkulngan dan puljian yang tulluls. Delngan cara ini anak-anak 
dapat dibelrdayakan ulntulk melngelnali dan melngelmbangkan potelnsi selrta kelpelrcayaan diri 
melrelka tidak hanya di lingkulngan selkolah teltapi julga dalam kelhidulpan selhari-hari. Meltodel 
ini melnelkankan pelntingnya relsponsif telrhadap kelbultulhan individulal anak dan melnciptakan 
lingkulngan yang positif ulntulk pelrtulmbulhan melrelka dan seltiap pelselrta didik melmiliki 
kelselmpatan yang sama dalam melngaktulalisasikan potelnsi yang dimilikinya. 

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa indikator-indikator kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD sebelum mengikuti diklat masih belum berjalan dengan baik. Para pendidik bisa 

melaksanakan kemampuan memahami peserta didik, membuat rancangan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan logis, mengevaluasi hasil belajar, dan 
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pengembangan peserta didik dalam mengkatualisasikan potensinya. Dari data tersebut pendidik 
PAUD Cempaka sebelum mengikuti diklat ternyata belum maksimal dalam pelaksanaannya. 

3. Pengelolaan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Pendidik Di PAUD Cempaka 

Menurut Michael G. Fullan yang dikutip oleh Suyanto dan Djihad Hisyam (Suyanto, 
D.Hisyam, 2000) mengemukakan bahwa “educational change depends on what teacher do and think”. 

Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan sangat 
bergantung pada “what teachers do and think” atau dengan kata lain bergantung pada penguasaan 

kompetensi guru. Salah satu fokusnya yaitu pada pendidik atau guru, penguasaan kompetensi guru 

dapat ditingkatkan melalui berbagai cara yaitu melalui kegiatan Pendidikan dan Pelatihan. Menurut 
Brand dalam Educational Leadership yang dikutip oleh E.Mulyasa (E.Mulyasa, 2013) menyatakan 
bahwa “hampir semua usaha reformasi pendidikan seperti pembaharuan kurikulum dan penerapan 
metode pembelajaran, semuanya tergantung kepada pendidik. Tanpa penguasaan materi dan 
strategi pembelajaran, serta tanpa dapat mendorong siswanya untuk belajar sungguh-sungguh, 
segala upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang maksimal. 

1) Peningkatan kemampuan memahami peserta didik 
Menurut Bukit (2022) Kompetensi pedagogik guru juga berperan penting dalam membentuk 
karakter siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat membentuk 
karakter siswa melalui desain pembelajaran yang mendidik dan interaktif. Penelitian ini 
mendeskripsikan bahwa diklat berjenjang tingkat dasar di PAUD Cempaka menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan pendidik untuk memahami peserta didik. Melalui 
pengamatan keseharian yang mendalam dan pendekatan personal, guru-guru mampu 
membangun hubungan erat dengan setiap anak, merespons kebutuhan mereka, dan 
menyusun strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan budaya lokal. 
Sebelum mengikuti diklat, pendekatan pendidik cenderung informal dan kurang terstruktur, 

tetapi setelah diklat, mereka lebih memahami pentingnya pendekatan yang terstruktur dan 
beragam untuk memahami kebutuhan individu peserta didik. 

2) Peningkatan kemampuan membuat rancangan pembelajaran 
Kompetensi pedagogik guru memberikan pengaruh yang positif bagi guru dalam 
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. Guru harus mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Guru juga harus 

mampu memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan atau potensi 
yang dimilikinya (Kartika, 2016). Pendidik PAUD Cempaka menjadi lebih terampil dalam 
merancang pembelajaran yang efektif dan adaptif setelah mengikuti diklat. Mereka mampu 
membuat rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta 
didik, serta memperhatikan aspek budaya lokal. Sebelumnya, pendidik sering mengikuti 
SOP tanpa banyak kreativitas, tetapi setelah diklat, mereka lebih sistematis dan kreatif dalam 
merancang pembelajaran, melakukan asesmen awal, dan berdiskusi dengan rekan pendidik 
lainnya. 

3) Peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan logis 
Guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang meliputi kemampuan dalam merancang, 
melaksanakan, menganalisis, dan menggunakan hasil penilaian serta evaluasi untuk 
meningkatkan pembelajaran. Guru harus mampu merancang pembelajaran yang efektif dan 
interaktif serta mampu menganalisis hasil penilaian untuk meningkatkan kualitas belajar 
siswa (Saryati, 2014). Kemampuan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik dan logis meningkat setelah mengikuti diklat. Guru-guru di PAUD Cempaka 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
memberikan contoh perilaku baik, dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
dan positif. Sebelumnya, beberapa pendidik menggunakan metode konvensional tanpa 
inovasi, tetapi setelah diklat, mereka menggunakan strategi yang lebih mendidik, logis, dan 
inspiratif. 

4) Peningkatan kemampuan mengevaluasi hasil belajar 
Evaluasi hasil belajar di PAUD Cempaka setelah para pendidik mengikuti diklat dilakukan 
dengan lebih sistematis dan reflektif setelah pendidik mengikuti diklat. Pendidik secara rutin 
melakukan refleksi bersama setelah pembelajaran untuk mengevaluasi apa yang telah 
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dipelajari oleh peserta didik, membantu mereka memahami kemajuan setiap anak, dan 
menyesuaikan strategi pembelajaran di masa depan. Sebelumnya, evaluasi dilakukan secara 
rutin tetapi kurang mendalam, namun setelah diklat, evaluasi menjadi lebih komprehensif 
dan terstruktur. Pendidik harus mampu melakukan evaluasi hasil belajar yang efektif dan 
berkelanjutan. Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 
metode, seperti ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Evaluasi ini membantu 
guru dalam mengetahui kemajuan siswa dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan 
(Saryati, 2014). 

Hasil analisis wawancara yang dilakukan oleh peneliti terrhadap pendidik PAUD setelah mengikuti 

program diklat berjenjang tingkat dasar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik pendidik PAUD Cempaka, meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami peserta 
didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan logis, serta 
mengevaluasi hasil belajar secara efektif. Pendidik juga terlibat aktif dalam refleksi bersama dan 
pengembangan diri melalui diklat, yang membantu mereka meningkatkan keterampilan pedagogik dan 
efektivitas pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidik di PAUD Cempaka Cakung Barat 
Jakarta menunjukkan komitmen dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mereka melalui pendekatan 
yang personal, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan anak-anak serta konteks budaya. Dengan 
demikian, mereka tidak hanya memastikan pembelajaran yang efektif tetapi juga memberikan dampak 
positif dalam pembentukan karakter dan sikap positif pada peserta didik mereka. 

Hasil temuan pada pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD Cempaka Cakung Barat Jakarta, bahwa penelitian yang telah 
diteliti dengan metode wawancara mendalam, observasi partisipan, dan di dukung oleh studi 
dokumentasi menunjukkan bahwa temuan hasil penelitian pengelolaan program diklat berjenjang 
tingkat dasar memiliki tahapan yang terstruktur dan terorganisir dengan baik, yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Sedangkan kompetensi 
pedagogik pendidik PAUD mencakup beberapa aspek yang meliputi, kemampuan memahami peserta 
didik, perencanaan pembelajaran yang sistematis, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
logis, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa para pendidik PAUD Cempaka mengalami peningkatan mengenai kemampuan 
kompetensi pedagogiknya setelah mengikuti diklat berjenjang tingkat dasar yang diselenggarakan oleh 

HIMPAUDI.  

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengelolaan Program Diklat Berjenjang Tingkat Dasar 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Pendidik Di PAUD Cempaka Cakung Barat yang telah 
dipaparkan dapat diambil kesimpulan yaitu pengelolaan program diklat berjenjang tingkat dasar yang 
telah diselenggarakan oleh HIMPAUDI telah terlaksana dengan baik sesuai dengan fungsi-fungsi 
pengelolaan yaitu pertama, perencanaan yang dimana telah terencana sesuai dengan program turunan 
dari Pengurus Wilayah (PW) HIMPAUDI yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Kedua, 
pengorganisasian yang dilakukan melalui sosialisai secara berjenjang dan surat rekomendasi oleh tiap-

tiap lembaga. Ketiga, pelaksanaan yang telah dilaksanakan dengan dua tahapan pengeajaran yaitu 
tahap pertama pendalaman materi dengan waktu 5 hari dan tahap kedua praktik tugas mandiri 
dengan waktu 30 hari. Keempat, pengawasan yang dipantau langsung oleh HIMPAUDI Pengurus 
Wilayah (PW), Instansi Pendidikan setempat, dan  penilik. Kelima, evaluasi yang dilakukan dengan 
pemberian free test, post test, dan tugas mandiri. Hasil dari evaluasi program sudah menyatakan bahwa 

program diklat berjenjang tingkat dasar sudah menjaring hampir 100% PTK yang berada di wilayah 
Jakarta Timur. Kompetensi pedagogik yang mencakup beberapa aspek aspek kunci seperti 
pemahaman peserta didik, perencanaan pembelajaran yang sistematis, pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan logis, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Sebelum 
mengikuti diklat, pendidik cenderung kurang terstruktur dalam pendekatannya, namun setelah 
mengikuti diklat berjenjang tingkat dasar, para pendidik mampu memperbaiki praktik mengajar 
mereka dengan lebih sistematis dan beragam. Ini mencakup penggunaan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan berbagai metode evaluasi yang lebih terstruktur. Diklat berjenjang tingkat dasar yang 
diadakan oleh HIMPAUDI berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik para pendidik. Peningkatan 
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ini terlihat dalam kemampuan mereka untuk memahami dan merancang pembelajaran yang lebih 
efektif serta melakukan evaluasi yang lebih sistematis terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan program diklat yang baik dapat signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di tingkat PAUD dan memberikan dampak positif bagi pendidik maupun peserta 
didik. 
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